
BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Perangkat lunak sistem pembangkit kode uji berbasis behavior specification berhasil dibangun.

Berdasarkan hasil analisis dan perancangan perangkat lunak, cara kerja sistem pembangkit kode uji
berbasis behavior specification berhasil dipelajari. Cara kerja perangkat lunak dimulai dari membaca
file skenario Gherkin, setelah itu kalimat dari skenario Gherkin diparsing untuk mendapatkan
keyword yang dibutuhkan, setelah mendapatkan semua keyword, file testing sudah dapat dibuat dan
menghasilkan file testing berformat php. File testing yang dibangkitkan oleh sistem pembangkit
kode uji yaitu file PHPUnit dan Dusk. Terdapat sedikit perbedaan antara skenario Gherkin
PHPUnit dengan Dusk dikarenakan alur pengujiannya berbeda. Pada pengujian PHPUnit, hal yang
dilakukan ialah pengujian unit testing, sedangkan pada Dusk dilakukan pengujian integration testing.
Hal yang diuji pada unit testing ialah fungsi setiap fiturnya, sedangkan pada integration testing,
komponen lain seperti elemen pada antarmuka website PERPUSKU ikut serta dalam pengujian.
Pada skenario Dusk terdapat baris yang berisi perintah "menekan suatu link", namun pada skenario
Gherkin PHPUnit tidak ada perintah tersebut. Oleh karena itu, terdapat perbedaan dari segi
skenario maupun file testing yang dihasilkan.

Pengujian PHPUnit dapat dilihat dari tiap hasil pengujian selalu lebih cepat waktunya diban-
dingkan pengujian Dusk, dikarenakan pengujian PHPUnit hanya menguji suatu method, sedangkan
untuk pengujian Dusk, antarmuka untuk fiturnya ikut untuk diuji. Berdasarkan pengujian ekspe-
rimental, file PHPUnit dan Dusk bergantung pada skenario Gherkin yang dibuat, jika skenario
Gherkin yang dibuat benar, maka file PHPUnit dan Dusk juga benar serta ketika pengujian terhadap
kedua file tersebut dijalankan akan berhasil, tetapi jika skenario Gherkin salah, maka file PHPUnit
dan Dusk juga akan salah, serta pengujian terhadap kedua file tersebut juga akan gagal. Jika
kode pada website PERPUSKU salah, hal tersebut tidak mempengaruhi pada pembangkitan kode
uji oleh sistem pembangkit kode uji berbasis behavior specification, file PHPUnit dan Dusk tetap
berhasil dibuat dan benar isinya, tetapi ketika pengujian dilakukan, hasil yang dikeluarkan akan
gagal karena kode yang salah tersebut.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil skripsi yang dilakukan, penulis dapat memberikan beberapa saran sebagai

berikut :
1. Menambahkan keyword baru jika ada kondisi yang belum ditangani pada skripsi ini.
2. Pada skripsi ini belum ditangani kondisi pemeriksaan otentikasi sehingga hal ini dapat

ditambahkan jika skripsi ini dikembangkan lebih lanjut.
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